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Perkenalan 

  Jurusan Bahasa Arab di Fakultas Sastra Universitas Al-Azhar Indonesia didirikan 

pada tahun 1421 H/2000, pada kesempatan pembukaan resmi Universitas Al-Azhar 

Indonesia. Prodi ini melakukan pengajaran bahasa dan sastra Arab di tingkat sarjana 

untuk anak-anak Muslim Indonesia.  

 
Deskripsi singkat tentang Departemen Bahasa dan Sastra Arab di Fakultas Bahasa dan 

Sastra di Universitas Al-Azhar Indonesia dan kurikulumnya 

 Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Fakultas Sastra Universitas Al-Azhar 

Indonesia merupakan salah satu jurusan yang dibuka sejak pertama kali didirikan 

universitas ini pada tahun 2000. Bagian ini adalah salah satu dari empat departemen 

bahasa Arab lainnya - Inggris, Cina dan Jepang - di bawah manajemen Fakultas Bahasa 

dan Sastra. 

 Universitas bertujuan untuk membuka bagian ini hanya untuk berkontribusi pada 

gerakan dan tindakan kebangkitan bahasa Arab di antara komunitas Muslim di Indonesia. 

Pada pendirianpertama pada tahun 2000, kurikulum untuk departemen mengkhususkan 

diri dalam terjemahan untuk membangun kemampuan mahasiswa untuk bersaing di 

bidang pekerjaan setelah lulus dari universitas. 

 

Gagasan tentang kurikulum dan pengembangannya 

 Pendidikan bahasa ditujukan untuk membangun keterampilan bahasa secara 

penuh dan menerapkan bahasa mahasiswa dalam bentuk pidato atau menulis dengan 

pemahaman yang tepat tentang apa yang dia terlibat, atau dengan kata lain, mahasiswa 

terampil dalam mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis dalam bahasa yang dia 

ajarkan. 

  Kurikulum adalah semua pengalaman pendidikan yang diberikan oleh universitas 

kepada mahasiswa di  dalam dan di luar  kelas sesuai dengan tujuan tertentu dan di bawah 

manajemen yang baik, untuk membantu mencapai pertumbuhan keseluruhan dari semua 

aspek fisik, mental, sosial dan psikologis mahasiswa universitas.  
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 Kurikulum adalah panduan penting bagi universitas dalam pengajaran bahasa 

Arab. Kurikulum tidak berdiri dalam posisi tetapi berevolusi sesuai dengan persyaratan. 

Karena pentingnya memperbaharui kurikulum dan mengembangkannya dengan 

pengamatan perkembangan di bidang teknologi dan informasi, maka proses pembaharuan 

kurikulum dilakukan dengan prinsip-prinsip tersebut: 

1. Program studi harus cocok untuk aplikasi universitas internal dalam hal penyediaan 

sarana dan fasilitas untuk studi dan persyaratan eksternal seperti perkembangan sains 

dan teknologi,  bisnis dan kebutuhanmasyarakat terhadap bahasa Arab. 

2. Guru memiliki kesempatan besar untuk memilih dan mengembangkan metode 

pengajaran dan penggunaan berbagai kursus dan cairan dalam kuliah mereka.  . 

3. Kurikulum harus menjadi kombinasi antara periode studi dan perkembangan yang 

tepat dari kondisi mahasiswa dan pertumbuhan  mereka secara intelektual, psikologis 

dan sosial. 

4. Kurikulum harus efektif dan spesifik untuk mencapai tujuan mengajar bahasa Arab di 

tingkat universitas, terutama bagi mahasiswa untuk mendapatkan keterampilan 

bahasa yang baik. 

 
Poin penting dalam kurikulum baru 

  Kurikulum baru untuk tahun 2013 didasarkan pada evaluasi kurikulum 

sebelumnya dalam hal tujuan, konten, metode pengajaran, metode dan evaluasi. 

Pendekatan baru ditandai dengan yang berikut ini. 

1. Target 

 Tujuan dari kurikulum baru departemen tidak berbeda jauh dari tujuan 

sebelumnya dalam kurikulum lama, yaitu mempersiapkan mahasiswa dengan 

keterampilan bahasayang baik secara lisan danuntuk mengasimilasi aturan linguistik yang 

benar dan komprehensif peradaban Arab dan budaya dan mendapatkan kompetensi 

fungsional dalam bidang apa pun yang terkait denganbahasa Arab. Kespesialisasian 

kurikulum adalah terjemahan  dan pendidikan bahasa.  Kami berharap  dapat menutup 

kesenjangan antara studiakademik dan bidang pekerjaan. 

2. Konten 

 Kurikulum ini berisi 53 program studi yang tersebar selama 145 jam belajar dalam 

4 tahun studi. Kursus dibagi menjadi tiga bagian  utama, yaitu keterampilan  bahasa, ilmu 

bahasa, peradaban dan budaya Arab. 
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Bagan 1. Struktur isi kurikulum di Jurusan Bahasa dan Sastra Arab di Universitas Al-

Azhar Indonesia 
 Silabus dirinci dalam periode sebagai berikut. 

Dukungan 

pemerintah 

Keterampilan 

bahasa 
Linguistik 

Peradaban Arab 

dan 

Dan budaya 

mereka. 

Spesialisasi 

1 

- 

Mendengarkan 

- Percakapan 

- Membaca 

- Menulis 

- Aturan 

Pengantar 

Bahasa Arab 

Sejarah Orang 

Arab dan 

peradaban 

mereka 

 

2 Fonologi   
3 Tata Bahasa dan 

Gramatika 

Studi dalam 

masyarakat dan 

budaya Arab 

Sejarah Sastra 

Arab 

 

4 Simbol bahasa 

semantik dan 

komunikatif 

Ilmu retorika  

5 Ilmu Analisis 

Ucapan 

Studi Puisi dan 

Prosa Arab 

Teori Terjemahan 

6 Linguistik Sosial  Analisis 

penerjemahan 

- Terjemahan Arab 

ke dalam bahasa 

Indonesia 

Peminatan:
Penerjemaan 

dan 

Pengajaran 

Bahasa

Peradaban dan 

Budaya Arab

Keterampilan 

Berbahasa

Ilmu-ilmu 

Bahasa
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Dukungan 

pemerintah 

Keterampilan 

bahasa 
Linguistik 

Peradaban Arab 

dan 

Dan budaya 

mereka. 

Spesialisasi 

7  Ilmu Leksikon 

Dan kosakata. 

Kritik sastra - Terjemahan 

bahasa Inggris ke 

dalam bahasa Arab 

- Metode instruksi 

bahasa Arab 

- Bahan opsional 

berdasarkan 

spesialisasi 

8   Menulis penelitian ilmiah 

Tabel 1. Distribusi mata kuliah Bahasa Arab dalam kurikulum 

 Dalam  mata kuliah yang terkait dengan keterampilan bahasa khususnya, 

mahasiswa berusaha untuk mendapatkan tingkat keterampilan yang baik dari periode 

pertama hingga keenam dari studi mereka. 

Keterampilan Tahun 1 Tahun 2 Tahun 3 

Mendengarkan Mengetahui suara dan 

kata-kata yangbenar 

Memahami suara dan 

menyimpulkannya 

dengan benar 

Analisis audio dengan 

benar 

Percakapan Menggunakan kata-

kata dengan benar 

Memperluas kalimat 

dan komposisi 

Kemampuan untuk 

berbicara atau 

berdebat 

Membaca Kemampuan untuk 

membaca dengan 

benar 

Memahami bacaan dan 

menyimpulkannya 

dengan benar 

Analisis dan kritik 

pembaca 

Menulis Kemampuan untuk 

menulis dengan benar 

dan mendikte 

Menulis paragraf 

sederhana 

Menulis penelitian 

ilmiah 

Aturan Penyerapan pada 

drainase 

Asimilasi sebagai Menerapkan aturan 

dalam ucapan, 

menulis, dan 

membaca 

Tabel 2. Nilai keterampilan harus diperoleh oleh mahasiswa 

  Selain mata kuliah utama, beberapa mata kuliah opsional yang dipilih oleh 

mahasiswa berdasarkan spesialisasi mereka telah dikembangkan dalam kurikulum. 

Materi dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu bahasa Arab untuk tujuan khusus (seperti 

pariwisata, diplomasi dan jurnalisme), sastra komparatif, studi bahasa Arab, sejarah 

bahasa Arab, pengembangan metode pengajaran menggunakan teknologi informasi, studi 

korespondensi linguistik dan analisis kesalahan. 

 Materi-materi dalam bagian keterampilan bahasa menggunakan jenis buku, 

termasuk seri "Tariq" dari Asosiasi Dunia Islam untuk Pendidikan Mendengarkan dan 

Percakapan,  Seri Pendidikan Bahasa Arab, Edisi Institut Pendidikan Bahasa Arab Imam 

Mohammed Bin Saud Islamic University di Arab Saudi, dan seri "Arab di Tangan Anda" 

yang dikeluarkan oleh Islamic Endowment Foundation for Grammar and Reading 

Education. Adapun subjek dalam linguistik Arab, buku-buku terkenal digunakan oleh 
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penulis Cendekiawan Arab. Mata kuliah lain dalam budaya Arab, budaya, dan mata 

kuliah lainnya sebagian besar adalah buku yang digunakan dalam bahasa Arab. Karena 

kemajuan teknologi informasi dan ketersediaannya di dunia maya, guru diharuskan 

mendapatkan manfaat dari banyak sumber dan mengambil dari mereka e-book, video, 

audio dan teks berita dari situs berita sebagai sumber dan referensi ke mata kuliah.  

3. Metode Pengajaran 

 Metode pengajaran adalah bagian integral dari pengajaran, dan guru memiliki cara 

untuk mendorong mahasiswa untuk belajar sendiri dan mengandalkan mereka, serta cara 

untuk mengajar mata kuliah. 

 Metode mengajar bahasa Arab dibagi menjadi dua bagian ketika mereka adalah 

sarjana, yang merupakan metode tradisional dan cara modern. Jenis metode tradisional 

adalah metode aturan dan terjemahan, metode langsung dan metode membaca. Metode 

modern adalah metode pendengaran, metode kognitif, metode diam, metode optimis, 

metode panduan, metode komunikasi dan metode sugestif. Dan sepanjang jalan dibangun 

di atas teori khusus. 

 Di bidang aplikasi, dasar metode yang digunakan oleh guru di jurusan bahasa 

Arab Universitas Al-Azhar Indonesia adalah metode penyampaian. Metode lain yang 

digunakan oleh guru sama beragamnya dengan mata kuliah dan mata kuliah yang mereka 

pelajari di kelas. 

  Kuliah mendengarkan pada tahun akademik pertama menggunakan metode 

berulang yang didengar mahasiswa dari video dan rekaman audio dalam artikel untuk 

mengulangi apa yang mereka dengar dan saksikan dan kemudian mengulangi kata-kata 

dan frasa sehingga mereka dapat memperbaiki ekspresi dan kefasihannya. Dalam dua 

tahun setelah itu, guru menggunakan metode diskusi setelah mahasiswa mendengar 

materi dari rekaman. 

 Gurupercaya bahwa pengalaman langsung mahasiswa tentang dialog dan peran 

dalam topik ini membantu mereka untuk memahami kuliah. 

 Dalam kuliah membaca, guru menggunakan metode diskusi agar mahasiswa dapat 

memahami bacaannya. Guru memulai dengan melatih mahasiswa dengan membaca 

secara terbuka dan kemudian berdiskusi dengan mereka dalam arti kosakata yang sulit 

dan kemudian poin utama topik. 

 Guru mulai mengajar kaligrafi dengan membagi surat dan kemudian menulis 

huruf dan kata-kata. Setelah berlalunya waktu, beberapa lulusan dari departemen kami 

bersaksi bahwa keterampilan pencetakan komputer Arab menguntungkan mereka dan 

banyak membantu mereka di bidang pekerjaan mereka. 

  Dalam kuliah tata bahasa, guru mengandalkan metode inferensi, di mana guru 

mulai mendiskusikan kata-kata dan kalimat di mana ada masalah tata bahasa dan 

kemudian menganalisisnya dengan mahasiswa dan menarik dasar tata bahasa dari 

mereka. 

4. Metode pengajaran 

 Sarana yang digunakan dalam studi materi di Universitas Al-Azhar di Indonesia 

pada umumnya tidak terbatas pada penggunaan metode tradisional seperti papan tulis dan 

pena. Kami sedang membangun  kurikulum  baru untuk studi bahasa Arab dari jarak jauh 
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melalui Internet. Jadi kami berharap bahwa mahasiswa akan mendapatkan keterampilan 

bahasa dengan cara termudah bagi mereka dan yang terdekat dari mereka. 

5. Evaluasi 

  Evaluasi berperan penting dalam keberhasilan pendidikan. Ada tiga jenis evaluasi 

yang digunakan dalam kurikulum kami: 

1. Evaluasi awal bertujuan untuk menentukan tingkat mahasiswa dan keterampilan 

bahasa mereka dan hasil evaluasi ini adalah dasar untuk pendekatan perencanaan guru 

di kelas dan evaluasi lanjutan. 

2. Evaluasi struktural, yang dilakukan guru selama proses belajar dalam bentuk 

pertanyaan yang ditargetkan, analisis, latihan di rumah dan kelas dukungan dan 

penguatan untuk mahasiswa yang berada di tingkat bahasa sederhana. . 

3. Evaluasi akhir, dilakukan pada akhir program pendidikan untuk belajar tentang 

keterampilan bahasa mahasiswa setelah kursus mengajar dalam periode studi yang 

ditentukan dan tahun akademik. 

 
Apa penerapankurikulum dan proses dalam analisisnya 

  Kursus belajar dan mengajar bahasa Arab di departemen kami bukan tanpa 

masalah, tetapi kami telah menemukan banyak hal di setiap kurikulum. Kami terus 

berupaya menganalisis upaya mahasiswa dalammendapatkan keterampilanbahasa 

terbaik, pemahaman ilmiah, dan kemampuan fungsional. 

 Ada masalah yang terkait dengan penerapan kurikulum, yang paling penting 

adalah: 

1. Berbagai tingkat bahasa mahasiswa terdaftar di departemen bahasa Arab. Hal ini 

dikarenakan latar belakang sekolah mahasiswa yang berbeda. Beberapa mahasiswa 

yang terdaftar di departemen bahasa Arab lulus dari sekolah dan institut Islam dan 

memiliki pengalaman panjang dalam belajar dan berlatih bahasa Arab. Beberapa 

mahasiswa berasal dari sekolah negeri yang tidak belajar bahasa Arab dan tidak 

mempraktikkannya, tetapi mereka memiliki keinginan dan keingguman untuk belajar 

bahasa Arab di tingkat universitas. 

 Untuk menganalisis masalah ini, departemen yang diselenggarakan untuk 

mahasiswa diperbarui dalam studi kegiatan tambahan dengan tugas intensif, pelatihan 

praktis dan aplikasi bahasa di dalam  kelas, untuk membantu mereka mendapatkan 

tingkat seperti yang diperoleh oleh mahasiswa terampil. 

2. Masalah ini menyebabkan pengaturan standar untuk keterampilan bahasa dan 

diperoleh oleh mahasiswa pada periode yang sama. Jika kita menetapkan standar pada 

tingkat tinggi, itu merupakan mahasiswa dalam mendapatkannya karena mereka 

lemah dalam keterampilan bahasa, meskipun kurikulum mengharuskan mereka untuk 

mendapatkan tingkat keterampilan bahasa terbaik. Oleh karena itu, kami menugaskan 

standar menengah dalam semua keterampilan bahasa sehingga sebagian besar 

mahasiswa akan memiliki keterampilan bahasa yang baik. 

3. Masalah mahasiswa Arab non-Arab adalah lingkungan bahasa. Setelah mahasiswa 

belajar bahasa Arab, mereka tidak menemukan di luar kelas lingkungan yang akan 

membantu mereka untuk mempraktikkan bahasa Arab kecuali untuk membentuk 

lingkungan yang ditugaskan kepada mereka atau menjadi guru atau kepala 

departemen mereka. Untuk menganalisis masalah ini, kepala departemen dengan guru 

merupakan lingkungan khusus bagi mahasiswa dan menyediakan kegiatan, gerakan, 
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pekerjaan dan pelatihan bahasa yang membuat mereka permanen dalam praktik 

bahasa Arab. Mahasiswa bertemu satu hari seminggu untuk mendengar ceramah dari 

dosen tamu, untuk melatih dialog di antara mereka atau untuk membahas topik dalam 

bahasa Arab. 

 Selain itu semua, jurusan bahasa Arab di Universitas Al-Azhar Indonesia 

membuka pintu kerja sama dan hubungan eksternal dengan institusi pemerintah, 

badan pendidikan masyarakat dan pers buku Islam untuk pelatihan dan praktik bisnis, 

di bidang pekerjaan administrasi, pendidikan bahasa Arab dan terjemahan buku-buku 

Arab ke dalam bahasa Indonesia. Ini menunjukkan bahwa kegiatan ini sangat 

bermanfaat bagi mahasiswa dan meningkatkan tingkat keterampilan bahasa mereka 

sementara pada saat yang sama kemampuan fungsional mereka. 

 
Kesimpulan 

 Kami berterima kasih kepada penyelenggara lokakarya yang diberkati ini, kami 

membuka pintu terluar untuk mendengar saran dan instruksi dan menerimanya dari para 

ahli terkemuka bahasa Arab untuk meningkatkan apa yang telah kami lakukan dan 

meningkatkan kualitasnya. 

 
* * * 

 
Dan semoga Tuhan memberkati Muhammad, ciptaan-Nya, Tuhannya, teman-temannya, 

dan semua pengikut mereka. 
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